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ABSTRACT
This research aims to know (1) The influence of principal supervision, work motivation by Principal and 
principal discipline on the performance of  technology and engineer vocational school  teacher  at public 
vocational high school in western Bantul in 2013/2014. (2) The influence of principal supervision on the 
performance of technology and engineer vocational school  teacher  at public vocational high school in 
western Bantul in 2013/2014. (3) The influence of  work motivation by principal on the performance of 
technology and engineer vocational school teacher  at public vocational high school in western Bantul 
in 2013/2014. (4) The influence of  principal discipline on the performance of technology and engineer 
vocational school  teacher  at public vocational high school in western Bantul in 2013/2014.  
The population of this research was 160 teachers of vocational high school teacher at technology and 
engineer competence in western Bantul in 2013 / 2014 such as SMK N 1 Sedayu, SMK N 1 Pandak, 
SMK N 1 Sanden. The sampling of this research used proportional random sampling  technique of  110 
teachers. Data was collected using quistionaire which has been tried out to 30 teachers and has fulfilled 
the validity requirement with pearson correlation technique and the reliability requirement with alpha 
cronbach technique. The technique of data analysis  was  used  descriptive analysis multiple regression 
and partial correlation  was started by analysis pre requirement tes that were  multicolinearity, linearity 
and normality test.
The result of research analysis shows that the teacher performance  is at high category, principal 
supervision is at high category, work motivation by principal is at high category, principal discipline 
is at high category. The result of multiple regression analysis shows : 1) There is influence of principal 
supervision, work motivation by principal ,and principal discipline on the performance of technology and 
engineer vocational school teacher  at public  vocational high school in western Bantul in 2013/ 2014. 
It means that the higher principal supervision, work  motivation by principal and principal discipline 
will make the teacher performance is higher too. The  result of partial correlation analysis shows that. 
2) There is positive influence which is significant  of principal supervision on the performance of teacher 
. It means that higher principal supervision will make the teacher performance  is higher too. 3) There 
is positive influence which is significant of work motivation by principal on the performance of teacher 
. It means that higher work motivation by principal  will make the teacher performance is higher too. 4) 
There is positive influence which is significant  of principal work discipline on the performance of teacher 
. It means that higher principal work discipline will make the teacher performance is higher too.
Keywords : Principal Supervision, Principal Work Motivation and Principal Work Discipline.
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PENDAHULUAN
Dewasa ini perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi semakin cepat, 
sehingga akan berdampak pula terhadap 
perkembangan disegala bidang termasuk 
didalamnya dunia pendidikan. Untuk 
menghadapi  perkembangan tersebut diperlu-
kan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berkualitas. Sumber daya manusia  yang 
cerdas, terampil dan tangguh merupakan 
salah satu syarat untuk mewujudkan cita – 
cita bagi bangsa dan negara. Berapapun besar 
sumber daya alam (SDA), modal, sarana dan 
prasaran yang tersedia, tanpa tenaga ahli 
yang handal target pembangunan bangsa 
dan negara dapat dicapai. Dengan kata lain 
suatu bangsa tak dapat mencapai kemajuan 
tanpa adanya suatu sistem pendidikan yang 
baik. Pendidikan adalah modal dasar untuk 
menciptakan SDM yang unggul. Sekolah 
sebagai suatu sistem memiliki berbagai 
macam komponen yang berkaitan antara satu 
dengan yang lain serta berkontribusi  pada 
pencapaian tujuan. Komponen-komponen 
tersebut adalah siswa, kurikulum, bahan ajar, 
guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan 
lainnya, lingkungan, sarana, fasilitas, proses 
pembelajaran dan hasil atau output. 
Pproses pengembangan kelembagaan 
di dunia pendidikan dapat dilakukan berbagai 
macam cara untuk melakukan perubahan 
– perubahan dan  cara mengorganisasikan 
suatu lembaga, struktur, proses dan sistem 
lembaga yang bersangkutan sehingga 
dapat tercapai seluruh visi misinya. Dalam 
hal ini  Kepala sekolah sebagai leader 
harus memiliki karakter yang mencakup 
kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan 
pengetahuan professional, serta pengetahuan 
administrasi dan pengawasan (Wahjosumijo, 
2001: 10). Kepemimpinan kepala sekolah 
akan berjalan dengan baik apabila didukung 
oleh adanya data dan jadwal pelaksanaan 
pembinaan/pengarahan dan supervisi  secara 
intensif. Agar supervisi dapat dilaksanakan 
secara efektif, maka harus terdapat azas 
keyakinan dan prinsip supervisi. Jika azas 
dan prinsip-prinsip tersebut diperhatikan dan 
benar-benar dilaksanakan oleh supervisor, 
maka diharapkan guru dalam melaksanakan 
tugas cenderung dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan. Supervisi sekolah hendaknya 
dilaksakan bukan untuk menghakimi namun 
untuk mengetahui kekurangan – kekurangan 
atau kelebihan untuk pembinaan lebih 
lanjut. Dengan demikian jika  pelaksanaan 
supervisi secara intensif  dan  lebih teratur 
serta menganut asas – asas supervisi diduga 
adanya pengaruh supervisi terhadap kinerja 
guru.
Faktor lain yang dapat meningkatkan 
kinerja guru adalah motivasi kerja oleh 
kepala sekolah. Seorang guru dapat bekerja 
secara professional jika pada dirinya terdapat 
motivasi yang tinggi. Pegawai/guru yang 
memiliki motivasi yang tinggi biasanya 
akan melaksanakan tugasnya dengan penuh 
semangat dan energik, karena ada motif-motif 
atau tujuan tertentu yang melatarbelakangi 
tindakan tersebut Pada sisi lain faktor disiplin 
dapat pula meningkatkan kinerja guru. 
Kepemimpinan kepala sekolah adalah 
merupakan tauladan bagi seluruh komponen 
disekolah. Untuk itu kepala sekolah harus 
dapat menunjukkan kedisiplinnanya yang 
meliputi prosentasi kehadiran, ketaatan 
melaksanakan aturan. Produktivitas kerja 
dan apatis akan berdampak terhadap 
kwalitas pendidikan. Pada keadaan inilah 
kepemimpinan kepala sekolah dituntut 
untuk dapat memimpin, mengelola sekolah 
untuk menciptakan suasana yang kondusif di 
lingkungan kerja (climate-maker) sehingga 
dapat mencegah timbulnya desintegrasi dan 
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mampu memberikan dorongan agar semua 
komponen yang ada di sekolah bersatu 
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai 
sesuai visi dan misinya. Sistem manajemen 
di sekolah merupakan suatu rangkaian 
yang terintegrasi antar komponen sekolah. 
Bimbingan oleh kepala sekolah belum terlihat 
nyata terhadap pengaruh kinerja guru dalam 
proses pembelajaran. Tata laku pemimpin 
dilihat secara riil oleh bawahan dengan selalu 
memperhatikan tingkat kehadiran dan daya 
dukung oleh pemimpin itu sendiri. Proses 
tersebut juga belum mampu memberikan 
kontribusi positif terkait kinerja guru.
RUMUSAN MASALAH.
Pada penelitian ini pokok permasalahan 
yang akan dibahas perlu dibatasi supaya 
permasalahan yang akan dibahas lebih 
terpusat. Penelitian ini difokuskan pada 
pengaruh supervisi kepala sekolah, motivasi 
kerja oleh kepala sekolah dan disiplin kerja 
kepala sekolah terhadap kinerja guru SMK 
Negeri Bidang Studi Keahlian Teknologi dan 
Rekayasa di Kelompok Kerja Bantul Barat 
Tahun Ajaran 2013/2014. Hal ini dilakukan 
agar prioritas terhadap permasalah yang 
muncul akan dibahas lebih terpusat dan 
terfokus pada masalah yang diteliti sehingga 
tidak terjadi salah tafsir dalam penerimaan 
dan  dalam pembahasan.
Rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah : 
1. Sejauhmana pengaruh Supervi-
si Kepala Sekolah, Motivasi Kerja 
oleh Kepala Sekolah dan Disiplin 
Kerja Kepala Sekolah secara ber-
sama-sama terhadap Kinerja Guru 
SMK Negeri Bidang Studi Keahlian 
Teknologi dan Rekayasa di Kelom-
pok Kerja Bantul Barat Tahun Aja-
ran 2013/2014 ?.
2. Sejauhmana pengaruh Supervisi 
Kepala Sekolah secara parsial ter-
hadap   Kinerja Guru SMK Negeri 
Bidang Studi Keahlian Teknologi dan 
Rekayasa di Kelompok Kerja Bantul 
Barat Tahun Ajaran 2013/2014 ?
3. Sejauhmana pengaruh Motivasi 
Kerja oleh Kepala Sekolah secara 
parsial terhadap Kinerja Guru SMK 
Negeri Bidang Studi Keahlian Te-
knologi dan Rekayasa di Kelompok 
Kerja Bantul Barat Tahun Ajaran 
2013/2014 ?
4. Sejauhmana pengaruh Disiplin Ker-
ja Kepala Sekolah secara parsial 
terhadap Kinerja Guru SMK Negeri 
Bidang Studi Keahlian Teknologi dan 
Rekayasa di Kelompok Kerja Bantul 
Barat Tahun Ajaran 2013/2014
HIPOTESIS PENELITIAN
1. Ada pengaruh  positif yang signifikan 
Supervisi Kepala Sekolah, Motivasi 
Kerja oleh Kepala Sekolah dan Disiplin 
Kerja Kepala Sekolah secara bersama-
sama terhadap Kinerja Guru SMK 
Negeri  Bidang Studi Keahlian Teknologi 
dan Rekayasa di Kelompok Kerja Bantul 
Barat Tahun Ajaran 2013/2014.
2. Ada pengaruh positif yang signifikan 
Supervisi Kepala Sekolah secara parsial 
terhadap Kinerja Guru Kinerja Guru SMK 
Negeri Bidang Studi Keahlian Teknologi 
dan Rekayasa di Kelompok Kerja Bantul 
Barat Tahun Ajaran 2013/2014.
3. Ada pengaruh positif yang  signifikan 
Motivasi Kerja Oleh Kepala Sekolah 
secara parsial terhadap Kinerja Guru 
SMK Negeri di Kelompok Kerja Bidang 
Studi Keahlian Teknologi dan Rekayasa 
Bantul Barat Tahun Ajaran 2013/2014.
 203
Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah, Motivasi Kerja ......
Langgeng Sihana
WIYATA DHARMA: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan
Volume III, Nomor 3, September 2015
4. Ada pengaruh positif yang signifikan 
Disiplin Kerja Kepala Sekolah secara 
parsial terhadap Kinerja Guru SMK 
Negeri Bidang Studi Keahlian Teknologi 
dan Rekayasa di Kelompok Kerja Bantul 
Barat Tahun Ajaran 2013/2014?
METODE PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis Kinerja Guru SMK Negeri 
Bidang Studi Keahlian Teknologi dan 
Rekayasa di Kelompok Kerja Bantul Barat 
Tahun Ajaran 2013/2014, ditinjau dari 
supervisi kepala sekolah, motivasi kerja 
oleh kepala sekolah dan disiplin kerja kepala 
sekolah. Penelitian ini dilaksanakan di SMK 
Negeri I Sedayu, SMK Negeri I Pandak, 
SMK N I Sanden Bantul yang dilaksanakan 
selama tiga bulan efektif dari bulan Januari 
sampai Maret 2013. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian deskriptip korelatif 
yang bersifat survey. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh guru SMK 
Negeri  Bidang Studi Keahlian Teknologi 
dan Rekayasa  di Kelompok Kerja Bantul 
Barat dengan anggota subyek 160 guru. 
Pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan teknik proportional 
random sampling sejumlah 110 guru. 
Data dikumpulkan dengan menggunakan 
angket yang telah diujicobakan terhadap 30 
responden dan telah memenuhi syarat validitas 
dengan teknik pearson correlation dan syarat 
reliabilitas dengan teknik alpha cronbach. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif, regresi ganda dan korelasi 
parsial yang didahului dengan uji prasyarat 
analisis yaitu uji multikolinieritas, uji linieritas 
dan uji normalitas.
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis  deskripsi 
data menunjukkan bahwa Kinerja Guru SMK 
Negeri Bidang Studi Keahlian Teknologi 
dan Rekayasa di Kelompok Kerja Bantul 
Barat Tahun Ajaran 2013/2014 termasuk 
dalam kategori tinggi, supervisi kepala sekolah 
termasuk dalam kategori tinggi, motivasi kerja 
oleh kepala sekolah termasuk dalam kategori 
tinggi dan disiplin kerja kepala sekolah dalam 
kategori tinggi. Besarnya sumbangan Efektif 
yang diberikan oleh ketiga variable yaitu 
varibel supervisi kepala sekolah, variable 
motivasi kerja oleh kepala sekolah dan 
variabe disiplin kerja kepala sekolah terhadap 
kinerja guru Guru SMK Negeri Bidang 
Studi Keahlian Teknologi dan Rekayasa di 
Kelompok Kerja Bantul Barat Tahun Ajaran 
2013 adalah sebesar 60,7 %, sedang yang 39,3 
% dipengaruhi  oleh variabel lain.
1. Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah, 
Motivasi Kerja Oleh Kepala Sekolah 
dan Disiplin Kerja Kepala Sekolah 
terhadap Kinerja Guru
Pengujian hipotesis pertama 
membuktikan bahwa “Ada pengaruh 
positif yang signifikan Supervisi 
Kepala Sekolah, Motivasi Kerja Oleh 
Kepala Sekolah dan Disiplin Kerja 
Kepala Sekolah secara bersama-sama 
terhadap Kinerja Guru SMK Negeri 
Bidang Studi Keahlian Teknologi dan 
Rekayasa di Kelompok Kerja Bantul 
Barat Tahun Ajaran 2013/2014. Adapun 
kontribusinya adalah 60,7 %, sisanya 
39,3% dipengaruhi oleh factor lainnya 
Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien 
korelasi ganda dengan R sebesar 0,779 
dan R2
 
sebesar 0,607  dan F
regresi
 sebesar 
54,528 dengan nilai P Value (Sig) 0,000 
(P < 0,05). 
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Besarnya sumbangan efektif dari 
variabel Supervisi  Kepala Sekolah 
sebesar 11,92%, motivasi kerja oleh 
kepala sekolah sebesar 5,86% dan 
disiplin kerja kepala sekolah sebesar 
42,92%, sedangkan besarnya sumbangan 
relatif dari variabel Supervisi  Kepala 
Sekolah sebesar 19,64%, motivasi kerja 
oleh kepala sekolah sebesar 9,65 % dan 
disiplin kerja kepala sekolah sebesar 
70,71 %, secara keseluruhan variabel 
supervisi kepala sekolah, motivasi 
kerja oleh kepala sekolah dan disiplin 
kerja kepala sekolah secara bersama – 
sama berkontribusi secara positif yang 
signifikan  terhadap peningkatan kinerja 
guru sebesar 60,7%. Data rata-rata  ( X̅ 
) variabel kinerja guru sebesar 43,43 . 
Supervisi kepala sekolah sebesar 70,47. 
Motivasi kerja oleh kepala sekolah 
sebesar 43,66 dan disiplin kerja kepala 
sekolah 72,75 
Dari ketiga varibel tersebut dapat 
diketahui bahwa variabel disiplin kerja 
kepala sekolah memberikan sumbangan 
terbesar terhadap kinerja guru 42,92 %. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa disiplin 
kerja kepala sekolah merupakan factor 
yang dominan terhadap baik buruknya 
kinerja guru SMK Negeri Bidang Studi 
Keahlian Teknologi dan Rekayasa di 
Kelompok Kerja Bantul Barat. Dengan 
demikian kepala sekolah selaku 
pimpinan yang merupakan tauladan 
seluruh komponen sekolah harus 
lebih meningkatkan dan menegakan 
seluruh peraturan dan tata tertib yang 
telah ditentukan dan disepakati demi 
tercapainya seluruh visi dan misi serta 
mutu dan kwalitas pendidikan.
2. Pengaruh Supervisi  Kepala Sekolah 
terhadap Kinerja Guru
Demikian pula pengujian 
hipotesis kedua membuktikan bahwa 
“ada pengaruh positif yang signifikan 
Supervisi  Kepala Sekolah terhadap 
kinerja guru SMK Negeri Bidang Studi 
Keahlian Teknologi dan Rekayasa di 
Kelompok Kerja Bantul Barat Tahun 
Ajaran 2013/2014”. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai koefisien korelasi parsial 
(r
y1-23
) sebesar 0,186 untuk menguji 
koefisien korelasi parsial dilakukan 
uji T dari nilai t
hitung
 2,433 dengan nilai 
signifikansi 0,007 (p < 0,050).  N i l a i 
positif memiliki arti bahwa supervise 
kepala sekolah memiliki pengaruh yang 
positif terhadap kinerja guru. 
Data analisis deskriptif data pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa pada 
variabel Supervisi  Kepala Sekolah 
secara keseluruhan berada pada kategori 
tinggi ( X̅ = 70,47 ), demikian pula 
pada variabel kinerja guru berada 
pada kategori tinggi ( X̅ = 43,43 
). Keadaan ini perlu dipertahankan, 
dan selalu ditingkatkan, agar kinerja 
seluruh guru SMK Negeri Bidang Studi 
Keahlian Teknologi dan Rekayasa di 
Kelompok Kerja Bantul Barat Tahun 
Ajaran 2013/2014 semakin meningkat 
dan semakin baik bukan sebaliknya 
justru akan mengalami penurunan. Agar 
pelaksanaan supervise tidak menyimpang 
dari tujuan yaitu untuk meningkatkan 
kwalitas pembelajaran, kemampuan 
guru  hendaknya pelaksanaan supervise 
dilaksanakan secara teratur, terencna, 
sistemtik, kontinyu. Data yang diperoleh 
harus obyektif dan data yang nyata 
dilaksakan dengan menggunakan 
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instrument dan dilaksanakan dengan 
asas musyawarah, dapat kerjasama untuk 
menciptakan suaana yang kondusif, 
dapat membina dan mengembangkan 
kretifitas guru. Dengan demikian hasil 
dari pelaksanaan supervise diharapkan 
dapat meningkatkan kinerja guru.
Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa semakin sering Supervisi Kepala 
Sekolah dilaksanakan maka akan 
meningkatkan kinerja guru SMK Negeri 
Bidang Studi Keahlian Teknologi dan 
Rekayasa di Kelompok Kerja Bantul 
Barat Tahun Ajaran 2013/2014. Namun 
sebaliknya apabila Supervisi  Kepala 
Sekolah jarang dilaksanakan maka 
kinerja guru SMK Negeri Bidang Studi 
Keahlian Teknologi dan Rekayasa di 
Kelompok Kerja Bantul Barat Tahun 
Ajaran 2013/2014 juga rendah. Oleh 
karena itu dalam melaksanakan supervisi, 
kepala sekolah hendaknya menganut 
asas - asas supervisi dan tujuan supervisi 
serta menambah volume pelaksanaan 
supervisi.
3. Pengaruh Motivasi Kerja Oleh Kepala 
Sekolah terhadap Kinerja Guru
Pengujian hipotesis ketiga juga 
membuktikan bahwa ada pengaruh 
positif yang signifikan Motivasi Kerja 
Oleh Kepala Sekolah terhadap kinerja 
guru SMK Negeri Bidang Studi 
Keahlian Teknologi dan Rekayasa di 
Kelompok Kerja Bantul Barat Tahun 
Ajaran 2013/2014. Hasil uji hipotesis 
ketiga dengan menggunakan Uji T akan 
diketahui peran motifasi kerja oleh kepala 
sekolah terhadap kinerja guru yaitu nilai 
koefisien korelasi parsial (r
y2-13
) sebesar 
0,307 dan untuk nilai t
hitung
 3,302. dengan 
nilai signifikansi 0,001 (p < 0,050). Nilai 
positif yang dihasilkan mengandung 
arti bawa motivasi kerja yang diberikan 
kepala sekolah kepada guru memiliki 
pengaruh yang postip terhadap kinerja 
guru.
Pada analisis deskriptif diketahui 
bahwa pada variabel motivasi kerja oleh 
kepala  sekolah, secara keseluruhan 
berada pada kategori tinggi  karena 
data diperoleh X̅ = 43,66, sedang 
pada variabel kinerja guru berada pada 
kategori tinggi ( X̅ = 43,43 ). Kondisi 
ini perlu senantiasa dipertahankan, 
dan volume  pemberian motifasi  kerja 
terhadap guru perlu dilakukan sesering 
mungkin, agar kinerja guru SMK Negeri 
Bidang Studi Keahlian Teknologi dan 
Rekayasa di Kelompok Kerja Bantul 
Barat Tahun Ajaran 2013/2014 semakin 
meningkat, bukan sebaliknya justru 
akan mengalami penurunan. Dalam hal 
pemberian motivasi kepada guru, kepala 
sekolah harus benar – benar mengenal 
latar belakang guru, kebutuhan guru, 
kepribadian atau karakter dari masing 
– masing guru sehingga maksud dan 
tujuan pemberian motifasi akan tercapai 
sehingga guru akan melakukan sesuatu 
yang diinginkan untuk mendapatkan cita 
– cita yang diinginkan. Sehingga akan 
meningkatkan kinerjanya.
Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa semakin tinggi motivasi kerja oleh 
kepala sekolah maka akan semakin tinggi 
pula kinerja guru SMK Negeri Bidang 
Studi Keahlian Teknologi dan Rekayasa 
di Kelompok Kerja Bantul Barat Tahun 
Ajaran 2013/2014. Hal ini mengandung 
arti bahwa semakin sering pemberian 
motivasi kerja oleh kepala sekolah 
terhadap guru akan meningkatkan 
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kinerja guru, tetapi sebaliknya apabila 
motivasi kerja kepala sekolah jarang 
dilaksanakan maka kinerja guru SMK 
Negeri Bidang Studi Keahlian Teknologi 
dan Rekayasa di Kelompok Kerja Bantul 
Barat Tahun Ajaran 2013/2014 akan 
semakin menurun.
.4. Pengaruh Disiplin Kerja Kepala 
Sekolah terhadap Kinerja Guru
Pada pengujian hipotesis keempat 
membuktikan bahwa ada pengaruh 
positif yang signifikan disiplin kerja 
kepala sekolah terhadap kinerja guru 
SMK Negeri Bidang Studi Keahlian 
Teknologi dan Rekayasa di Kelompok 
Kerja Bantul Barat Tahun Ajaran 
2013/2014. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai koefisien korelasi parsial (r
y3-12
) 
sebesar 0,719 untuk menguji koefisien 
korelasi parsial dilakukan uji T dari nilai 
t
hitung
 10,649 dengan nilai signifikansi 
0,000 (p < 0,050).  
Data rata – rata ( X̅) )  analisa 
deskriptif menunjukkan bahwa pada 
variabel disiplin kerja kepala sekolah, 
secara keseluruhan berada pada kategori 
tinggi (X̅ = 72,75 ), demikian pula pada 
variabel kinerja guru berada pada kategori 
tinggi ( X̅ = 43,43 ). Hal ini perlu 
diperhatikan dan selalu ditingkatkan, agar 
kinerja guru guru SMK Negeri Bidang 
Studi Keahlian Teknologi dan Rekayasa 
di Kelompok Kerja Bantul Barat Tahun 
Ajaran 2013/2014 semakin meningkat, 
bukan sebaliknya justru akan mengalami 
kemerosotan  atau penurunan.
Dengan demikian hasil penelitian 
ini membuktikan bahwa semakin  disiplin 
kepala sekolah dan mempunyai kesadaran 
yang tinggi untuk melaksanakan seluruh 
peraturan – peraturan yang ada, tepat 
waktu dalam menjalankan tugas maka 
akan semakin meningkatkan kinerja 
guru. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa ketauladanan kepala sekolah 
sangat diperlukan untuk meningkatkan 
kinerja guru SMK Negeri Bidang Studi 
Keahlian Teknologi dan Rekayasa 
di Kelompok Kerja Bantul Barat 
Tahun Ajaran 2013/2014. Akan tetapi 
sebaliknya apabila disiplin kerja kepala 
sekolah rendah maka kinerja guru guru 
SMK Negeri Bidang Studi Keahlian 
Teknologi dan Rekayasa di Kelompok 
Kerja Bantul Barat Tahun Ajaran 
2013/2014 akan menurun.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan di atas, 
maka dapat diambil beberapa kesimpulan 
sebagai berikut:
1. Ada pengaruh  positif yang signifikan 
Supervisi Kepala Sekolah, Motivasi 
Kerja Oleh Kepala Sekolah dan Disiplin 
Kerja Kepala Sekolah secara bersama-
sama terhadap Kinerja Guru SMK 
Negeri Bidang Studi Keahlian Teknologi 
dan Rekayasa di Kelompok Kerja Bantul 
Barat Tahun Ajaran 2013/2014. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
supervisi kepala sekoalah, motivasi kerja 
oleh kepala sekolah dan disiplin kerja 
kepala sekolah maka kinerja guru akan 
semakin tinggi. Sebaliknya, semakin 
rendah supervisi kepala sekoalah, 
motivasi kerja oleh kepala sekolah dan 
disiplin kerja kepala sekolah maka 
kinerja guru juga rendah.
2. Ada pengaruh positif yang signifikan 
Supervisi  Kepala Sekolah terhadap 
kinerja guru SMK Negeri Bidang Studi 
Keahlian Teknologi dan Rekayasa di 
Kelompok Kerja Bantul Barat Tahun 
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Ajaran 2013/2014. Semakin tinggi 
supervisi kepala sekolah maka akan 
semakin tinggi pula kinerja guru SMK 
Negeri Bidang Studi Keahlian Teknologi 
dan Rekayasa di Kelompok Kerja Bantul 
Barat Tahun Ajaran 2013/2014, akan 
tetapi sebaliknya apabila supervisi kepala 
sekolah rendah maka kinerja guru SMK 
Negeri Bidang Studi Keahlian Teknologi 
dan Rekayasa di Kelompok Kerja Bantul 
Barat Tahun Ajaran 2013/2014 juga 
rendah. 
3. Ada pengaruh positif yang signifikan 
Motivasi Kerja oleh Kepala Sekolah 
terhadap kinerja guru SMK Negeri 
Bidang Studi Keahlian Teknologi dan 
Rekayasa di Kelompok Kerja Bantul 
Barat Tahun Ajaran 2013/2014. Semakin 
baik motivasi kerja kepala sekolah maka 
akan semakin tinggi pula kinerja guru 
SMK Negeri Bidang Studi Keahlian 
Teknologi dan Rekayasa di Kelompok 
Kerja Bantul Barat Tahun Ajaran 
2013/2014, akan tetapi sebaliknya 
apabila motivasi kerja oleh kepala 
sekolah rendah maka kinerja guru SMK 
Negeri Bidang Studi Keahlian Teknologi 
dan Rekayasa di Kelompok Kerja Bantul 
Barat Tahun Ajaran 2013/2014 juga tidak 
baik atau rendah. 
4. Ada pengaruh positif yang signifikan 
Disiplin Kerja  Kepala Sekolah terhadap 
kinerja guru SMK Negeri Bidang Studi 
Keahlian Teknologi dan Rekayasa di 
Kelompok Kerja Bantul Barat Tahun 
Ajaran 2013/2014. Semakin baik disiplin 
kerja kepala sekolah maka akan semakin 
baik pula kinerja guru SMK Negeri 
Bidang Studi Keahlian Teknologi dan 
Rekayasa di Kelompok Kerja Bantul 
Barat Tahun Ajaran 2013/2014, Akan 
tetapi sebaliknya apabila disiplin kerja 
kepala sekolah tidak baik maka kinerja 
guru SMK Negeri Bidang Studi Keahlian 
Teknologi dan Rekayasa di Kelompok 
Kerja Bantul Barat Tahun Ajaran 
2013/2014 juga tidak baik atau rendah. 
SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah 
dikemukakan di atas, maka peneliti dapat 
memberikan beberapa saran kepada beberapa 
pihak antara lain :
1. Bagi Pihak Sekolah
Pihak sekolah, yaitu SMK Negeri 
Bidang Studi Keahlian Teknologi dan 
Rekayasa di Kelompok Kerja Bantul 
Barat khususnya SMK Negeri 1 Sedayu, 
SMK Negeri 1 Pandak Dan SMK N 
1 Sanden agar senantiasa menyadari 
bahwa kinerja guru sangatlah penting. 
Kinerja guru dapat ditingkatkan melalui 
supervisi kepala sekolah, motivasi kerja 
oleh kepala sekolah dan disiplin kerja 
kepala sekolah.
Konsep tersebut sesuai dengan 
hasil penelitian yang membuktikan 
bahwa supervisi kepala sekolah, motivasi 
kerja oleh kepala sekolah dan disiplin 
kerja kepala sekolah berpengaruh 
terhadap kinerja guru, oleh sebab itu 
pihak sekolah dalam hal ini adalah kepala 
sekolah hendaknya mampu mendorong 
para guru untuk lebih meningkatkan 
motivasi kerja mereka sehingga apa 
yang menjadi tujuan dan cita-cita dapat 
terwujud. Kepala sekolah hendaknya 
mampu menjadi tauladan yang baik bagi 
semua guru.  Oleh sebab itu seorang 
kepala sekolah yang menjadi pemimpin 
di sekolah hendaknya dapat menjadi 
contoh yang baik dan mampu memimpin 
warga sekolah, sehingga dengan begitu 
para warga sekolah akan merasa senang 
dalam melaksanakan tugasnya.
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2. Bagi Guru
Guru hendaknya selalu berusaha 
untuk selalu meningkatkan kinerjanya, 
hal ini sesuai dengan tugas dan 
tanggungjawabnya sebagai pendidik. 
Hal ini mengacu kepada hasil penelitian 
ini bahwa pelaksanaan supervisi yang 
efektif dan efisien, pemberian  motivasi 
kerja yang tinggi serta disiplin kerja 
kepala sekolah sangat diperlukan untuk 
peningkatan kinerja guru, sepeti yang 
termaktub dalam Undang – Undang No 
Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 14 Tahun 2005 edisi 2009, 
Tentang Guru dan Dosen.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini memberikan 
informasi bahwa ada pengaruh yang 
positif dan signifikan Supervisi Kepala 
Sekolah, Motivasi Kerja Oleh Kepala 
Sekolah dan Disiplin Kerja Kepala 
Sekolah terhadap Kinerja Guru SMK 
Negeri Bidang Studi Keahlian Teknologi 
dan Rekayasa di Kelompok Kerja 
Bantul Barat Tahun Ajaran 2013/2014. 
Hendaknya bagi peneliti selanjutnya 
agar meneliti dengan sampel yang lebih 
banyak dan luas, juga dengan variabel 
yang diduga berpengaruh terhadap 
kinerja guru, selain variabel-variabel 
yang diteliti pada penelitian ini agar 
penelitian yang dilakukan bisa lebih 
memberikan manfaat bagi masyarakat 
luas.
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kontribusi dari variabel Supervisi 
Kepala Sekolah, Motivasi Kerja Oleh 
Kepala Sekolah dan Disiplin Kerja Kepala 
Sekolah terhadap Kinerja Guru SMK 
Negeri Bidang Studi Keahlian Teknologi 
dan Rekayasa di Kelompok Kerja 
Bantul Barat Tahun Ajaran 2013/2014 
sebesar 60,7 %, untuk itu bagi peneliti 
selanjutnya dapat meneliti kontribusi 
dari variabel yang lain. Dengan demikian 
diharapkan dapat menghasilkan kinerja 
guru yang maksimal, sehingga hasil 
mutu dan kwalitas pendidikan semakin 
baik dan sempurna 
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